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Pendahuluan

Setelah satu tahun berlalu, pandemi COVID-19 di Indonesia semakin
menuju puncaknya. Semakin hari penyebaran penyakit ini semakin meningkat.
Penyakit yang menyerang sistem pernafasan ini telah merenggut 72.489 jiwa (per
tanggal 17 Juli 2021) di Indonesia. Khusus di Bali, per tanggal 16 Juli 2021 kasus
COVID-19 yang telah terkonfirmasi sebanyak 59.216 orang, sembuh 51.305
orang (86,64%), dan meninggal dunia 1.726 orang (2,91%) (Pemerintah Provinsi
Bali, 2021).

Vaksinasi yang telah digalakkan pemerintah guna menciptakan kekebalan
kelompok (herd immunity) di masyarakat kini sudah berjalan dengan baik,
walaupun ada beberapa pihak yang menolak adanya vaksinasi dengan alasan tidak
jelas. Total sasaran vaksinasi di Indonesia yaitu 208.265.720 jiwa dengan total
yang sudah vaksinasi I yaitu sebanyak 40.912.440 jiwa dan total yang sudah
vaksinasi 2 sebanyak 16.098.999 jiwa (data diperoleh per tanggal 16 Juli 2021
pukul 18:00). Khusus di Bali, masyarakat yang telah memperoleh vaksin 1
sebanyak 2.832.967 orang dan vaksin 2 sebanyak 772.341 orang. Total vaksin
yang terdistribusi sebanyak 3.850.300 (Pemerintah Provinsi Bali, 2021).

Selain vaksinasi yang telah dilaksanakan, pencegahan penyebaran
COVID-19 di Bali yaitu dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM). Hal ini diatur dalam Surat Edaran Nomor 09 Tahun 2021 Tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) DARURAT
Coronavirus Disease 2019 Dalam Tatanan Kehidupan Era Baru Di Provinsi Bali,
yang berlaku pada hari Sabtu, 3 Juli 2021 sampai dengan Selasa, 20 Juli 2021.
Dalam surat edaran tersebut, terdapat hal yang berhubungan dengan kajian
strategis ini yang perlu untuk dibahas yaitu bagian (a) yang menyebutkan bahwa

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Sekolah, Perguruan Tinggi, Akademi, dan



Tempat Pendidikan/Pelatihan) dilakukan secara daring/online (Pemerintah

Provinsi Bali, 2021).

Lampiran Hasil Kuesioner
1. Bidang KHIK HMKG FK Udayana telah melakukan survey menggunakan
google formulir dengan 110 responden yang berasal dari 3 angkatan.
Dengan rincian angkatan 2018 sebanyak 40 orang, angkatan 2019
sebanyak 22 orang, dan angkatan 2020 sebanyak 47 orang (1 orang
memberikan 2 tanggapan sehingga berjumlah 48).
Angkatan

110 jawaban

& 2017
@ 2013
@& 201p
& zoz0

2. Mengenai pertanyaan “Apakah Anda setuju dengan dilaksanakannya
pembelajaran tatap muka pada semester yang akan datang?” didapatkan
hasil 55 tanggapan (50%) menyatakan tidak setuju dan 55 tanggapan
(50%) menyatakan setuju.

1. Apakah Anda setuju dengan dilaksanakannya pembelajaran tatap muka pada semester
yang akan datang?

110 jawakan

& Setuju
#® Tidak Setuju




3. Mengenai pertanyaan “Dilakukannya kuliah umum online/offline”
didapatkan hasil 98 tanggapan (89,1%) memilih online dan 12 tanggapan
(10,9%) memilih offline.

2. Dilakukanrmya Kuliah urmurm

110 jawaban

@ Crline
@ Ciine

4. Mengenai pertanyaan “Alasan dilakukannya kuliah umum online/offline”
mendapatkan tanggapan yang beragam, sebagai berikut.

a. Beberapa mahasiswa yang memilih kuliah umum dengan sistem
online beranggapan bahwa perkuliahan online lebih efektif
dilakukan pada saat kondisi seperti sekarang. Didukung dengan
meningkatnya angka kasus COVID-19 di Indonesia, khususnya di
Bali. Alasan lain yaitu jika kuliah offline, mahasiswa akan
berkuliah di RSPTN yang merupakan salah satu rumah sakit untuk
perawatan covid, sehingga akan memperbesar peluang terjadinya
transmisi penyebaran COVID-19. Dengan dilakukannya kuliah
online, kita dapat menghindari kontak dengan orang lain sehingga
tidak adanya kerumunan. Belum adanya kejelasan mengenai
protokol kesehatan atau sistem terkait dengan pembelajaran nanti
yang akan diterapkan jika diadakannya kuliah offline juga menjadi
alasan mahasiswa memilih perkuliahan umum secara online. Jika
kuliah umum diadakan secara offline harus mematuhi protokol
dengan membagi kapasitas total menjadi 50%, artinya harus ada
pembagian kloter setiap jam kuliah, hal itu dapat memperlambat

jadwal pembelajaran misalnya dengan satu mata kuliah/topik



diadakan 2 kloter dan masing-masing pembelajaran diadakan
kurang dari 60 menit. Hal itu bukan hanya memakan waktu namun
juga waktu pembelajaran berkurang yang mana rata-rata satu topik
kuliah bisa menghabiskan lebih dari satu jam. Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) DARURAT COVID-19
merupakan salah satu cara pencegahan penyebaran COVID-19 di
Bali yang juga diatur dalam Surat Edaran Nomor 09 Tahun 2021
yang menyebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan
secara daring/online.

b. Selain jawaban di atas, terdapat beberapa mahasiswa yang memilih
diadakannya kuliah umum offline dengan berbagai alasan. Alasan
pertama yaitu tidak menutup kemungkinan beberapa kuliah umum
dapat dilaksanakan secara offline, mengingat kuliah umum online
menurunkan motivasi mahasiswa dalam belajar. Selain itu, dosen
pengajar juga kesulitan dengan sebagian besar mahasiswa pasif
akibat kuliah online. Alasan lain yang disampaikan mahasiswa
yaitu agar proses belajar lebih mudah, lebih dimengerti, lebih bisa
fokus karena bisa melihat secara langsung sehingga lebih semangat
untuk belajar. Rasa mudah bosan dan mudah mengantuk juga

dialami mahasiswa saat diadakan perkuliahan online.

5. Mengenai pertanyaan “Dilakukannya praktikum/skill lab” diperoleh
sebanyak 77 tanggapan (70%) memilih offline dan 33 tanggapan (30%)
memilih online.

4, Dilakukannya praktikum/skill lakb

110 jawabkan
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6. Mengenai pertanyaan “Alasan dilakukannya praktikum/skill lab
online/offline” didapati jawaban beragam, sebagai berikut.

a. Jika berbicara tentang praktikum, pasti ada hubungannya dengan
melatih kemampuan di bidang tertentu. Dari hasil survey, lebih
besar mahasiswa memilih diadakan praktikum tatap muka/offline.
Praktikum offline dapat melatih kemampuan mahasiswa langsung,
memantapkan materi kuliah yang sudah didapat, serta agar dapat
memanfaatkan fasilitas yang sudah disediakan. Praktikum offline
masih memungkinkan untuk dilakukan apabila dilakukan per
kelompok dengan fasilitator masing-masing sehingga tidak banyak
orang dalam satu ruangan dan dapat meminimalisir adanya
kerumunan. Skill lab tidak bisa hanya dengan menonton video
praktikum, mempraktikkan skill lab hendaknya dipantau dan
diarahkan langsung oleh dosen sehingga lebih baik diterapkan
secara offline. Praktikum yang dilakukan sendiri oleh mahasiswa
(online) jauh lebih berisiko gagal karena tidak ada yang bisa
membimbing sehingga dapat berujung pada rasa lelah/stres dan
tidak termotivasi.

b. Selain jawaban di atas, terdapat beberapa mahasiswa yang tetap
memilih diadakannya praktikum/skill lab secara online. Alasannya
tetap sama seperti alasan diadakannya kuliah umum secara online,
yaitu pandemi COVID-19 masih belum terkendalikan, dibuktikan
dengan tingginya jumlah penambahan pasien COVID-19 per
harinya di Indonesia dan sampai dilakukannya PPKM Darurat oleh
pemerintah. Selain itu, skill lab dilaksanakan di gedung RSPTN
yang merupakan tempat rujukan COVID-19 di Bali, sehingga
berbahaya jika dilakukan proses pembelajaran di tempat tersebut.
Alasan lain dari mahasiswa yaitu belum adanya kejelasan
mengenai protokol atau sistem terkait dengan pembelajaran
nantinya yang akan diterapkan jika diadakannya kuliah offline dan

semakin bertambahnya varian baru COVID-19 contohnya varian



delta yang lebih menular, sehingga jika dipaksakan maka akan

sangat riskan.

7. Mengenai pertanyaan “Dilakukannya ujian CBT” didapatkan hasil 96

tanggapan (87,3%) memilih online dan 14 tanggapan (12,7%) memilih

offline.

&. Dilakukannya ujian CBT

110

awaban
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8. Mengenai pertanyaan “Alasan dilakukannya ujian CBT dengan sistem

online/oftline”, terdapat dua kelompok jawaban, sebagai berikut.

a.

Dalam kurun waktu beberapa bulan lalu, ujian CBT (Computer
Based Test) dilaksanakan dengan sistem online sangat sering pada
akhir blok. Beberapa mahasiswa percaya bahwa pelaksanaan ujian
CBT dengan sistem online dapat meminimalisir adanya kerumunan
mahasiswa dan dosen di satu tempat. Selain itu, varian baru
COVID-19 yang dapat menyebar dengan cepat sehingga membuat
masyarakat semakin resah. Sistem teknologi yang semakin canggih
juga mendukung ujian CBT yang dilaksanakan di masing-masing
rumah mahasiswa. Seperti halnya dengan program SEB (Safe
Exam Browser) yang dapat meminimalisir adanya kecurangan saat
ujian berlangsung. Terdapat mahasiswa yang memiliki alasan
untuk diadakannya ujian CBT online, bahwa persiapan CBT oftline
akan lebih membutuhkan banyak persiapan, seperti persiapan
ruangan, sanitasi, dan termasuk lebih membutuhkan banyak waktu

dan tenaga.


https://sevima.com/computer-based-test-cbt-tes-online-terkini-dan-menguntungkan/
https://sevima.com/computer-based-test-cbt-tes-online-terkini-dan-menguntungkan/

b. Selain dilaksanakannya ujian CBT dengan sistem online, beberapa
mahasiswa berpendapat bahwa wujian CBT ada baiknya
dilaksanakan secara tatap muka/offline. Hal tersebut bukan tanpa
alasan, mengingat lokasi rumah mahasiswa yang belum meratanya
terdapat sinyal yang memungkinkan untuk membantu dalam proses
ujian CBT. Beberapa tanggapan lain seperti jika diadakan ujian
CBT tatap muka maka nilai atau hasil akhir akan lebih akurat dan
transparan, mahasiswa agak kesusahan menyiapkan dua device
untuk membantu proses ujian, meminimalisir kecurangan, serta
menunjang proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa
khususnya terkait kendala pengerjaan soal juga dikeluhkan oleh
beberapa mahasiswa yang memilih ujian CBT dengan sistem

offline.

9. Mengenai pertanyaan ‘“Bagaimana kesiapan Anda mengenai kuliah tatap
muka?” terdapat 3 kelompok jawaban, yaitu 70 tanggapan (63,6%)
memilih siap, 29 tanggapan (26,4%) memilih tidak siap, dan 11 tanggapan
(10%) memilih sangat siap.

8. Bagaimana kesiapan Anda mengenai kuliah tatap muka?

110 jawaban

® Sangat Siap
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10. Mengenai pertanyaan “Apa yang Anda perlu siapkan ketika
dilaksanakannya pembelajaran tatap muka?” terdapat berbagai macam
jawaban, sebagai berikut.

1) Alat kesehatan:



a) masker

b) hand sanitizer

c) jaslab

d) APD

e) face shield

f) hair cap

g) handscoon

2) Lain-lain:

a) tempat cuci tangan dan tempat batas antrian untuk jaga
jarak

b) tempat masuk gedung kuliah yang berbeda dengan gedung
masuk RSPTN

¢) panduan step by step protokol kesehatan yang diikuti

d) ventilasi ruangan yang memadai

e) kesehatan diri

f) memastikan semua pihak sudah melakukan vaksinasi

g) tempat tinggal (kos)

h) swab

1) biaya sehari-hari

j) mental dan kesiapan diri

k) waktu

1) alat elektronik

m) alat tulis

n) alat makan pribadi

0) air minum

11. Mengenai pertanyaan “Apa permasalahan Anda ketika menjalani
perkuliahan offline? (khusus untuk mahasiswa angkatan 2017-2019)”
terdapat jawaban yang beragam, sebagai berikut.

1) Adanya kemacetan saat di jalan
2) Jadwal yang dibuat sedikit tidak sesuai dengan time table

3) Kendala jarak tempat perkuliahan dari rumah yang lumayan jauh


https://www.google.com/search?sxsrf=ALeKk02Z_Qi0vFFiTtSfB9O8aKerbmCw2g:1626695039773&source=univ&tbm=isch&q=hand+sanitizer&sa=X&ved=2ahUKEwiBkYOgh-_xAhUHeisKHWHpCEQQjJkEegQIBRAC

4) Di toilet tidak terdapat sabun cuci tangan dan terkadang tissue juga
habis

5) Ruang kelas sempit

6) LCD proyektor terbatas

7) Air di keran toilet yang terkadang tidak mengalir dengan baik

12. Mengenai pertanyaan “Apa permasalahan Anda ketika menjalani

13.

perkuliahan online?” mendapat jawaban yang beragam sebagai berikut.

Permasalahan yang umum dialami mahasiswa ketika menjalani
perkuliahan online yaitu koneksi internet yang kurang stabil, perangkat
yang digunakan tiba-tiba mengalami kerusakan/error, mahasiswa kadang
merasa bosan, sering merasa kantuk, sulit memahami materi yang
akhirnya menyebabkan tidak fokus belajar, lingkungan rumah yang
terkadang bising sehingga tidak konsentrasi, saat praktikum agak sulit
memahami karena kita tidak bisa menyentuh alat secara langsung, kurang
interaksi secara langsung pada saat praktikum yang bisa saja menyebabkan
kesalahpahaman, dan preklinik yang dilaksanakan secara online membuat
mahasiswa memiliki minim keterampilan. Masalah-masalah seperti inilah
yang benar-benar menurunkan minat dan motivasi belajar, serta materi

yang dipahami pun tidak maksimal.

Mengenai pertanyaan ‘“Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yang
disediakan oleh kampus sudah memadai untuk dilaksanakannya
perkuliahan offline di masa pandemi COVID-19?”” mendapat 66 tanggapan
(60%) Ya dan 44 tanggapan (40%) Tidak.

12. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yang disediakan cleh kampus sudah
memadai untuk dilaksanzakannya perkuliahan offline di masa pandemi COVID-197

110 jawaban

®
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14. Mengenai pertanyaan “Apa yang prodi (Kepala Prodi dan Jajarannya)

perlu

siapkan ketika dilaksanakannya pembelajaran tatap muka?”

mendapat berbagai macam respon, sebagai berikut.

1))

2)
3)
4)
S)
6)

7)

8)
9)

Alat protokol kesehatan (masker, hand sanitizer, APD, face shield,
hair cap, handscoon, dan lain-lain)

Tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan tissue

Perlu menyiapkan ruang kelas yang cukup

Pemeriksaan suhu

Desinfeksi ruangan sebelum digunakan

Swab gratis/keringanan biaya untuk pemeriksaan swab bagi
mahasiswa

Pembagian jadwal tiap angkatan agar tidak banyak mahasiswa
yang datang ke kampus di saat yang sama

Fleksibilitas jam perkuliahan

Pemisahan jalur mahasiswa dan petugas rumah sakit

10) Arahan jalur ke tempat belajar (karena angkatan 2020 belum

mengetahui lokasi belajar)

11) Pengimbauan terhadap pentingnya berjaga jarak, menggunakan

masker dan selalu menggunakan hand sanitizer atau cuci tangan.

12) Alat-alat preklinik yang steril

13) Baju khusus perkuliahan

15. Mengenai pertanyaan “Menurut Anda, bagaimanakah sistem kuliah

umum, praktikum/skill lab, dan ujian tatap muka dengan protokol

kesehatan?”” mendapat jawaban beragam sebagai berikut.

a.

Dari jawaban para mahasiswa, beberapa mahasiswa menganggap
bahwa sistem kuliah umum, praktikum/skill lab, dan ujian tatap
muka dengan protokol kesehatan sangatlah baik dibandingkan
dengan sistem online karena hal tersebut dapat menjadikan suasana
lebih interaktif dan ada kondisi yang tidak memungkinkan untuk
dilaksanakan online yaitu skill lab. Namun, tentunya harus

benar-benar menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Beberapa



saran mahasiswa yaitu seperti adanya pembatasan mahasiswa
setiap kelasnya, menggunakan APD lengkap, melakukan social
distancing, ruangan yang selalu dibersihkan dan didesinfektan,
serta penguatan sarana dan prasarana di kampus untuk mendukung
adanya pembelajaran tatap muka.

b. Terdapat beberapa mahasiswa yang belum menyetujui untuk
diadakannya kuliah umum, praktikum/skill lab, dan ujian tatap
muka dengan protokol kesehatan. Bukan tanpa alasan, jika hal
tersebut diadakan mungkin akan beresiko menciptakan cluster baru
maka perlu adanya pertimbangan kembali oleh Kaprodi dan
jajarannya. Penggunaan alat pelindung diri yang lengkap juga
belum tentu dapat menjamin keamanan mahasiswa dan dosen agar

terhindar dari penularan COVID-19.

16. Mengenai pertanyaan “Apakah harapan Anda sebagai mahasiswa terhadap
institusi apabila kuliah offline/tatap muka dilaksanakan?” mendapat
jawaban beragam sebagai berikut.

a. Beberapa mahasiswa setuju dengan diadakannya kuliah tatap muka
dengan disediakannya sarana dan prasarana protokol kesehatan
untuk mahasiswa dan dosen serta dapat mendorong untuk
mematuhinya. Diharapkan kampus mampu memaksimalkan sistem
pembelajaran offline yang aman bagi mahasiswa dan dosen, dapat
memberikan APD gratis bagi mahasiswa, dan sistem pembelajaran
yang jelas. Lokasi proses pembelajaran yang bersama dengan
lokasi dirawatnya pasien COVID-19 menjadi hal yang perlu
diperhatikan oleh kampus. Jika memungkinkan, tempat
perkuliahan PSSKGPDG dipindahkan sementara ke tempat lain
seperti  Gedung FK Unud Sudirman untuk meminimalisir
terjadinya klaster COVID-19. Diperlukan pengecekan kondisi
tubuh apakah terbebas dari virus corona atau tidak dengan
dilakukannya swab gratis untuk seluruh mahasiswa dan dosen jika

kuliah tatap muka mulai dilakukan.



b. Mahasiswa lain berpendapat bahwa lebih baik proses pembelajaran
tatap muka tidak dilaksanakan saat kasus COVID-19 yang masih
tinggi-tingginya. Proses pembelajaran yang masih bisa
dilaksanakan secara online lebih efektif dilakukan agar
meminimalisir adanya kerumunan di satu tempat. Jika akan
dilakukannya proses perkuliahan secara offline, pihak kampus
harus memikirkan matang-matang apakah kondisi sudah

benar-benar aman agar tidak membahayakan kita bersama.

Tuntutan
Terdapat saran dari mahasiswa terkait proses perkuliahan, sebagai berikut.

1. Jika disetujui proses perkuliahan skill lab tatap muka, untuk sementara
waktu akan lebih baik jika memindahkan tempat perkuliahan yang
awalnya di RSPTN Jimbaran ke gedung kampus di Sudirman agar lebih
aman dikarenakan RSPTN menjadi tempat penanganan pasien COVID-19.

Penutup

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa masih mengkhawatirkan pelaksanaan perkuliahan maupun skill lab
secara offline, hal ini dibuktikan dengan hasil yang menunjukan sebagian besar
mahasiswa tidak setuju atau memberikan persetujuan perkuliahan offline
bersyarat seperti pihak kampus harus menyediakan alat penunjang pelindung diri.
Apabila kajian ini belum berhasil memberikan titik terang, maka mahasiswa ingin
melaksanakan audiensi dengan pihak Kaprodi dan jajarannya yang nantinya akan

difasilitasi oleh HMKG.
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